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Astrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana Pengaruh Model Pembelajaran Small Group 

Discussion Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAK di SMA Gajah Mada Mandiri Medan dengan 

jumlah sampel sebanyak 38 orang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan alat 

pengumpulan data menggunakan angket skala likert dalam bentuk checklist yang telah dilakukan uji 

validasi instrumen. Setelah dilakukan Uji Statistik Korelasi product moment Pearson. Dari hasil pengujian 

korelasi diperoleh (r) 0,69 dengan uji determinasi sebesar 47,61% dan untuk mengetahui signifikan atau 

tidaknya koefisien korelasi pada taraf (a) = 0,05 maka diadakan uji "t" dengan kriteria pengujian jika 

t_hitung yang diperoleh dari perhitungan lebih besar (>) dari t_tabel pada taraf signifikan 1-0,05 dengan 

dk=n-2 maka hipotesis diterima dan dalam hal lain ditolak. Dari hasil pengujian diperoleh t_hitung > t_tabel 

(7,9>1,68), maka hipotesis diterima. Dengan demikian dapat ditemukan adanya pengaruh model 

pembelajaran Small Group Discussion (SGD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agama 

Kristen Kelas XI dan XII di SMA Gajah Mada Mandiri Medan. 

Kata kunci : Small Group Discussion, Hasil Belajar Siswa, Pendidikan Agama Kristen 

Abstract 

The purpose of this study was to examine the effect of the Small Group Discussion Learning Model on student 
learning outcomes in the Christian Education subject at SMA Gajah Mada Mandiri Medan, with a sample size 
of 38 students. This study used a descriptive quantitative method with a Likert-scale questionnaire in the form 
of a checklist that had undergone instrument validation. After conducting statistical tests, the Pearson Product 
Moment Correlation was used.  From the results of the correlation test obtained (r) 0.69 with a determination 
test of 47.61% and to determine the significance or not of the correlation coefficient at the level (a) = 0.05, a 
"t" test was conducted with the testing criteria if the calculated t obtained from the calculation is greater (>) 
than the t_table at a significance level of 1-0.05 with dk = n-2 then the hypothesis is accepted and in other cases 
rejected. From the test results obtained t_calculated > t_table (7.9> 1.68), then the hypothesis is accepted. Thus, 
it can be found that there is an influence of the Small Group Discussion (SGD) learning model on Student 
Learning Outcomes in Christian Religion Subjects for Grades XI and XII at SMA Gajah Mada Mandiri Medan. 
Keywords: Small Group Discussion, Student Learning Outcomes, Christian Religious Education 

 

PENDAHULUAN 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau petunjuk yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan (Arisman & Haryanti, 2019). Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya 
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guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pembelajaran di kelas. Model pembelajaran tidak ada yang paling baik, atau model pembelajaran 

yang satu lebih baik dari yang lainnya. Baik atau tidaknya suatu model pembelajaran atau 

pemilihan suatu model pembelajaran akan tergantung pada tujuan pembelajaran, kesesuaian 

dengan materi yang akan disampaikan, perkembangan siswa dan juga kemampuan guru dalam 

mengelola dan memberdayakan semua sumber belajar yang ada sehingga kompetensi dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai . Beberapa model pembelajaran adalah sebagai berikut: (a) Small 

Group Discussion (SGD), (b) Role-Play And Simulation, (c) Discovery Learning, (d) Self-Directed 

Learning, (e) Cooperative Learning, (f) Problem Based Learning (PBL), (g) Collaborative Learning 

(CbL), (h) Project Based Learning (PjBL) (Vanood, Chhabra, & Hoerth, 2023). 

 Berbagai model pembelajaran diatas salah satu model yang dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan keaktifan dalam proses belajar mengajar adalah Small Group Discussion (SGD) pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK). Menurut (Rochmat et al., 2022) Small Group 

Discussion (SGD) merupakan model diskusi kelompok kecil dalam pembelajaran, dimana siswa 

secara individu maupun kelompok yang dibagi dalam 3-6 orang dalam kelompok dapat berbagi 

ide, memperdebatkan pandangan, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta 

komunikasi dalam menganalisis, menggali atau memperdebatkan topik atau masalah tertentu. 

Small Group Discussion (SGD) dianggap mampu mempengaruhi pembelajaran dari yang berpusat 

pada guru (teacher-centered) menjadi berpusat pada siswa (student-centered), sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan efektif (Erawan & Basar, 2023). 

 Dalam konteks diatas pendidikan di Indonesia, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Kristen (PAK) di tingkat SMA, penerapan model pembelajaran yang inovatif seperti Small 

Group Discussion (SGD) menjadi krusial. Pendidikan Agama Kristen (PAK) tidak hanya bertujuan 

untuk mentransfer pengetahuan teologis, tetapi juga untuk membentuk karakter dan moral siswa 

sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. Namun, tantangan yang sering dihadapi adalah rendahnya 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, yang dapat berdampak pada kurang optimalnya 

pemahaman dan internalisasi nilai-nilai yang diajarkan. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang mampu mengatasi permasalahan tersebut dan meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. Model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) dapat mendorong 

siswa untuk aktif berpartisipasi dan berkolaborasi dalam diskusi kelompok kecil, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan berpikir kritis siswa (Maulani & Faqih, 2021) 

 Di samping itu, penggunaan model Small Group Discussion (SGD) juga dapat 

mengembangkan keterampilan sosial siswa. Dalam diskusi kelompok, siswa belajar untuk 

menghargai pendapat orang lain, berkomunikasi dengan baik, dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama (Muamala & Wulandari, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa interaksi antar siswa 

dalam kelompok kecil dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Keterampilan ini sangat penting bagi siswa, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat luas. 

Dengan memahami hubungan antara metode pembelajaran dan hasil belajar, diharapkan dapat 
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ditemukan model yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK). 

 Menurut (Wulandaru, 2022) menjelaskan bahwa hasil belajar siswa adalah bukti bahwa 

pembelajaran telah tercapai, yang dapat terlihat dari perubahan peningkatan kemampuan dan 

keterampilan siswa dalam bentuk pengetahuan, sikap, tingkah laku, dan level keterampilan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa adalah hasil yang diberikan kepada 

siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, 

sikap, keterampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku. 

 Berdasarkan pengamatan penulis, pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) di SMA 

Gajah Mada Mandiri Medan dalam proses belajar dan mengajar di kelas sangat berpusat pada guru 

dimana guru berperan dominan sebagai pemberi materi pada saat proses belajar mengajar 

sehingga siswa kurang aktif di kelas. Oleh karena itu tantangan yang muncul di SMA Gajah Mada 

Mandiri Medan adalah bagaimana memastikan setiap siswa berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) di SMA Gajah Mada 

Mandiri Medan, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. 

Banyaknya siswa yang kurang aktif dalam proses belajar membuat guru kesulitan dalam 

menyampaikan sebuah materi pada pembelajaran di kelas serta kurangnya pemahaman dan 

internalisasi nilai-nilai pembelajaran yang diajarkan oleh guru di kelas (Kurniawan, Firman, & 

Netrawati, 2023). Selain itu,  model pembelajaran yang diimplementasikan juga seharusnya model 

pembelajaran yang membuat siswa dapat termotivasi dan dapat membuat siswa berpikir kritis 

terhadap sebuah pembelajaran atau permasalahan sehingga membuat siswa lebih aktif, 

menumbuhkan minat untuk belajar di kelas dan dapat mengeksplorasi kemampuan memecahkan 

masalah terhadap hasil belajar siswa secara lebih mendalam (Bohari, 2020). Salah satunya adalah 

guru harus mampu mengimplementasikan model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) di 

SMA Gajah Mada Mandiri Medan sehingga menunjukkan perubahan positif antara guru dan siswa. 

Beberapa siswa yang cenderung pasif atau kurang percaya diri memerlukan dorongan lebih dari 

guru untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Small 

Group Discussion (SGD) (Aryana, 2019). 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dalam penelitian ini penulis ingin 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) untuk menunjukkan bahwa interaksi antar 

siswa dalam diskusi kelompok kecil dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang 

diajarkan khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) di sekolah. Untuk itu penulis 

tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Model Pembelajaran Small Group Discussion 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAK di SMA Gajah Mada Mandiri Medan” 

METODE PENELITIAN 

Jenis metode penelitian berhubungan erat dengan metode yang digunakan dalam penelitian. 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif dengan 
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metode deskriptif. Metode penelitian kuantitatif deskriptif merupakan metode dalam meneliti 

kasus sekelompok manusia, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual, akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki 

(Anggreni, 2019). 

Menurut, penelitian kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang sistematis dan objektif yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data numerik dalam memahami fenomena 

tertentu serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan yang menekankan pada pengukuran 

variabel-variabel yang dapat diobservasi dan dianalisis secara statistik. Penelitian ini dilaksanakan 

di SMA Gajah Mada Mandiri Medan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 (Suminah, 

Suwarto, Sugihardjo, Anantanyu, & Padmaningrum, 2022). 

Alasan memilih lokasi penelitian adalah: 

1. Lokasi penelitian adalah tempat penulis melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan 

(PPL). Dengan demikian sedikit banyak penulis dari sekolah telah mengetahui keadaan 

khususnya dalam pelajaran Agama Kristen (PAK) sehingga akan lebih mudah untuk 

mendapat data yang akurat.  

2. Lokasi penelitian tidak jauh dari tempat tinggal peneliti saat ini, sehingga pengamatan dapat 

dilakukan dengan lebih cermat dan efisien utuk melakukan peninjauan. 

Menurut, populasi adalah keseluruhan kumpulan individu, objek, atau entitas yang memiliki 

karakteristik tertentu yang menjadi fokus studi penelitian. Populasi ini bisa bersifat homogen, jika 

anggotanya memiliki karakteristik serupa, atau heterogen, jika terdapat variasi yang signifikan di 

antara anggotanya (Burgess & Matar, 2020). 

Menurut, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut, yang diambil melalui prosedur tertentu agar dapat mewakili populasi secara 

keseluruhan. Penggunaan sampel dalam penelitian bertujuan untuk menghemat waktu, tenaga, 

dan biaya, serta untuk mempermudah proses pengumpulan data, terutama ketika populasi terlalu 

besar atau sulit dijangkau secara keseluruhan (Lubis, Sahyar, & Derlina, 2021). 

Berdasarkan pendapat diatas, karena jumlah siswa kelas XI dan XII SMA Gajah Mada Mandiri 

Medan 38 orang, maka populasi langsung menjadi sampel sebanyak 38 orang tanpa ada kesalahan 

maka jumlah sampel yang diambil sama dengan jumlah populasi tersebut yaitu sebanyak 38 orang. 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dapat diukur, diobservasi, atau dimanipulasi 

dan memiliki variasi nilai antar objek atau individu yang diteliti. Variabel ini menjadi fokus utama 

dalam penelitian karena peneliti tertarik untuk mengeksplorasi hubungan, perbandingan, atau 

pengaruh antar variabel tersebut. Dengan demikian, pemahaman yang tepat tentang variabel 

penelitian sangat penting untuk merancang penelitian yang valid dan reliabel (Yusuf & Marlina, 

2022). 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (independent variable). Variabel bebas adalah faktor yang dimanipulasi 

atau dikendalikan oleh peneliti untuk mengamati pengaruhnya terhadap variabel lain. 
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b. Variabel terikat (dependent variable). Variabel terikat adalah faktor yang diamati atau 

diukur untuk menilai dampak dari perubahan yang dilakukan pada variabel bebas. 

Definisi operasional adalah penjabaran konkret dari suatu konsep atau variabel abstrak 

menjadi bentuk yang dapat diukur, diamati, dan diuji secara empiris. Menurut, definisi operasional 

merupakan penjelasan yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara menetapkan kegiatan 

atau prosedur yang diperlukan untuk mengukur atau memanipulasi variabel tersebut, sehingga 

konsep yang awalnya bersifat abstrak dapat dikonversi menjadi sesuatu yang konkret dan terukur. 

Penelitian didalam penulisan akhir ini yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Small Group 

Discussion Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAK” (Oktariyanti, Frima, & Febriandi, 

2021). 

Teknik yang diterapkan untuk mengolah data penelitian adalah analisis data secara 

kuantitatif. Data yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk kuantitatif berdasarkan skala likert. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik deskriptif dan inferensial untuk mendapatkan 

kesimpulan melalui analisis statistik.  Selanjutnya, untuk menguji hipotesis apakah diterima atau 

tidak, dilakukan uji normalitas data. Jika data terbukti normal, maka dilanjutkan dengan uji 

korelasi dan uji hipotesis 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan statistika. Statistika 

dalam penelitian ini kuantitatif yang dikategorikan ke dalam dua bagian, yaitu: statistika deskriptif 

dan statistika inferesial. Statistika deskriptif adalah analisis yang menggambarkan secara lebih 

jelas data yang disajikan. Penyajian data ini biasanya dilakukan dengan tabel, grafik dan ukuran 

variabelitas data. Statistika inferensial adalah menjelaskan temuan-temuan yang dengan membuat 

sebuah generalisasi tentang populasi yang lebih besar. Salah satu bagian penting dari statistika 

inferensial adalah pengujian hipotesis. Hipotesis yang digunakan yaitu: hipotesis nol (simbol H0) 

yaitu suatu pernyataan yang menunjukan berpengaruh (Handayani & Yanti, 2017). 

Analisis Data 

1. Analisis Data Tentang Pengaruh Model Pembelajaran Small Group Discussion (Variabel X) 

a. Secara Umum 

 Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian di SMA Gajah Mada 

Mandiri Medan menunjukkan hasil 3,594 (tabel 4.10 lampiran 5). Jika hasil tersebut dimasukan ke 

dalam kriteria pengujian, maka dapat ditemukan bahwa ada pengaruh antara model Small Group 

Discussion (SGD) terhadap hasil belajar siswa di kelas XI dan XII SMA Gajah Mada Mandiri Medan. 

b. Secara Khusus 

1. Pembentukan Kelompok. Berdasarkan analisis data bahwa pembentukan kelompok 

dalam  model Small Group Discussion (SGD) menunjukkan hasil 3,452 (tabel 4.3 lampiran 

4). Jika hasil tersebut dimasukkan ke kriteria penilaian maka dapat dikatakan bahwa 
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pembentukan kelompok berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di kelas XI dan XII 

SMA Gajah Mada Mandiri Medan. 

2. Tugas yang Terstruktur. Berdasarkan analisis data bahwa hasil dari tugas yang 

terstruktur dalam SGD adalah 3,628 (tabel 4.4 lampiran 4). Jika hasil tersebut 

dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat dikemukakan bahwa menemukan 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di kelas XI dan XII SMA Gajah Mada 

Mandiri Medan. 

3. Fasilitas oleh Guru. Berdasarkan analisis data bahwa hasil dari fasilitas oleh guru 

dalam SGD adalah 3,702 (tabel 4.5 lampiran 4). Jika hasil tersebut dimasukkan dalam 

kriteria penilaian maka dapat dikemukakan bahwa menemukan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa di kelas XI dan XII SMA Gajah Mada Mandiri Medan (Rojabi, 2020). 

1. Analisis Data Tentang Hasil Belajar Siswa (Variabel Y) 

a. Secara Umum 

1. Ranah Kognitif 

 Berdasarkan analisis data bahwa hasil dari hasil belajar siswa dalam Small Group Discussion 

(SGD) adalah 3,677 (tabel 4.11 lampiran 5). Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria 

pengujian maka dapat ditemukan bahawa ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa di kelas XI 

dan XII SMA Gajah Mada Mandiri Medan (Satyawan, Arimbawa, & Astra, 2017). 

b. Secara Khusus 

1. Pengetahuan. Berdasarkan hasil analisis data bahwa adanya pengetahuan dalam 

diri siswa menunjukkan hasil 3,692 (tabel 4.6 lampiran 4). Jika hasil tersebut 

dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat dikemukakan bahwa adanya 

peningkatan pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa di kelas XI dan XII di SMA Gajah Mada Mandiri Medan. 

2. Pemahaman. Berdasarkan hasil analisis data bahwa adanya pemahaman dalam diri 

siswa menunjukkan hasil 3,71 (tabel 4.7 lampiran 4). Jika hasil tersebut dimasukkan 

dalam kriteria penilaian maka dapat dikemukakan bahwa adanya peningkatan 

pemahaman dalam kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

di kelas XI dan XII di SMA Gajah Mada Mandiri Medan. 

3. Penerapan. Berdasarkan hasil analisis data bahwa adanya penerapan dalam diri 

siswa menunjukkan hasil 3,649 (tabel 4.8 lampiran 4). Jika hasil tersebut 

dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat dikemukakan bahwa adanya 

peningkatan penerapan dalam kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa di kelas XI dan XII di SMA Gajah Mada Mandiri Medan. 

4. Evaluasi. Berdasarkan hasil analisis data bahwa adanya evaluasi dalam diri siswa 

menunjukkan hasil 3,657 (tabel 4.9 lampiran 4). Jika hasil tersebut dimasukkan 

dalam kriteria penilaian maka dapat dikemukakan bahwa adanya peningkatan 
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evaluasi dalam kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di 

kelas XI dan XII di SMA Gajah Mada Mandiri Medan. 

Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya instrument penelitian yang 

digunakan. Penelitian dikatakan valid apabila instrument yang digunakan dapat mengukur apa 

yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari setiap varibel yang diteliti dengan tepat. Uji 

validitas yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari empat puluh dua  item diselesaikan oleh 

tiga puluh delapan siswa. Hasil dari uji validitas dapat menunjukkan bahwa seluruh item sebanyak 

42 dianggap sah karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Dilihat dari tabel tersebut bahwa 

nilai r sebesar 0,69 (Rahmaniar, Nursakiah, & Quraisy, 2024). 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui data tersebut reliabel dengan instrument 

penelitian yang digunakan (Advin & Rahmatina, 2020).  Penelitian dikatakan realiabel apabila 

instrument yang digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data 

dari setiap varibel yang diteliti dengan tepat. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui data 

tersebut reliabel dengan instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 

empat puluh dua  diselesaikan oleh tiga puluh delapan siswa, dan diperoleh nilai reliabilitas 

sebesar 0,902 (lihat pada lampiran 7). Reliabilitas yang tinggi ini memberikan jaminan bahwa data 

yang diperoleh dari instrumen akan konsisten, akurat, dan dapat dipercaya, sehingga hasil 

penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran Small Group 

Discussion (SGD) terhadap peningkatan hasil belajar siswa memiliki dasar yang kuat. 

Uji Normalitas Data 

 Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dapat dianalisis dengan perhitungan 

statistika atau tidak maka dianalisis dengan menguji normalitas data (Sultan & Irawan, 2020). Dari 

hasil perhitungan dan tabel kerja yang terdapat (lampiran 8), maka hasil yang didapat adalah: 

1. Uji Normalitas Data X Pengaruh Model Pembelajaran Small Group Discussion (SGD) 

 X = 113,02 ; Sdx =126.696 ; 𝑋ℎ𝑖𝑡
2 = -104,695 sedangkan X2 tabel= n-2= 38-2=36 dan taraf 

nyata (𝛼) = 0,05, sedangkan X2 tabel = 11.0705 Untuk data X2 = X2 hitung lebih kecil dari X2 tabel 

(-104.695<11,075). Kesimpulannya, berdasarkan kriteria pengujian maka data X adalah 

berdistribusi normal (tabel 4.18 lampiran 8). 

2. Uji Normalitas Data Y (Hasil Belajar Siswa) 

 Y = 45.394; Sdy = 5,5398; Y2 hitung = -14.4436 sedangkan Y2 tabel = N-2 = 38-2 = 36 dan 

taraf nyata (𝛼)= 0,05, sedangkan Y2 tabel =11.0765 Untuk data Y2= Y2 hitung lebih kecil dari Y2 

tabel (-14.4436<11,0765). Kesimpulannya, berdasarkan kriteria pengujian maka data Y adalah 

berdistribusi normal (tabel 4.20 lampiran 8). 
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 Pengujian Hipotesa 

1. Koefisien Korelasi.  

Dari hasil perhitungan yang dilakukan yaitu koefisien korelasi antara pengaruh model Small 

Group Discussion (SGD) terhadap hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Kristen di kelas XI dan 

XII SMA Gajah Mada Mandiri Medan diperoleh : n = 38; X = 137.8667; Y = 139.6667; X2 = 506.9111; 

Y2 = 522.4861 ; XY = 512.1. Berdasarkan data dapat dihitung koefisien korelasi dengan 

menggunakan rumus yang dikemukakan pada bab III, maka diperoleh “r” = 0,69 (lampiran 10 

bagian a). Melalui kriteria kualifikasi tingkat koefisien korelasi, maka dapat diklasifikasikan 

bertaraf kuat. 

2. Uji Singnifikan Korelasi. 

Untuk melihat ada tidaknya hubungan yang berarti antara pengaruh model Small Group 

Discussion (SGD) terhadap hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Kristen di kelas XI dan XII 

SMA Gajah Mada Mandiri Medan, maka dilakukan uji statistik korelasi yaitu “t”. Dari hasil 

perhitungan diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 7,9 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 47,15, dk = n-2 (38-2) = 36, sehingga diperoleh 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68 (lampiran 10 bagian b). Dengan demikian 𝑡ℎ𝑖𝑡 > 𝑡𝑡𝑎𝑏, hal ini menunjukkan bahwa 

Pengaruh Model Small Group Discussion (SGD) terhadap hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama 

Kristen di kelas XI dan XII SMA Gajah Mada Mandiri Medan ada dan signifikan (Rizky & Samosir, 

2020). 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Sejauhmana pengaruh variabel X terhadap variabel Y, maka digunakan koefisien determinasi 

maka diperoleh : r2.100% = (0,69).(0,69). 100% = 47,61%. Kesimpulan: Pengaruh Model Small 

Group Discussion (SGD) terhadap hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Kristen di kelas XI dan 

XII SMA Gajah Mada Mandiri Medan mempunyai nilai 47,61%.  

4. Uji Regresi Linear Sederhana 

 Persamaan regresi linier sederhana yang diuji adalah Y = a + bx. Dari hasil perhitungan 

diperoleh harga a = 3,67; b = 0,815. Dengan demikian persamaan regresi Y atas X adalah Y = (3,67) 

+ (0,815) X. Berdasarkan perhitungan itu ternyata angka-angka tersebut menunjukkan pengaruh 

suatu variabel bebas terhadap variabel terikat. Fungsi Y adalah untuk menyatakan bahwa Y 

diperoleh dari regresi dan dibedakan dari Y hasil. Koefisien “b” dinamakan koefisien arah regresi 

linier dan menunjukkan perubahan rata-rata variabel Y untuk suatu perubahan di variabel X 

sebesar satu. Dari hasil perhitungan regresi di atas, menunjukkan bahwa apabila di dalam model 

Small Group Discussion (SGD) terdapat pengaruh yang lebih baik lagi maka semakin tinggi pula hasil 

yang diperoleh sehubungan dengan hasil belajar siswa di kelas XI dan XII SMA Gajah Mada Mandiri 

Medan. 
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5. Uji Independen 

 Untuk mengetahui apakah variabel Y independent terhadap variabel X, maka dilakukan uji 

independen yang dihitung melalui harga F dengan menggunakan analisis varians (ANAVA). 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.09 sedangkan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 

1,68 (lampiran 10 bagian e). Dengan demikian kriteria pengujian uji independent dinyatakan telah 

sesuai. Maka hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel Y Adalah independen dari variabel X 

dalam pengertian linier (Siahaan & Wahyuni, 2018). 

6. Uji Kelinieran Regresi  

 Uji kelinieran regresi adalah untuk mengetahui apakah hipotesis tentang model linier 

diterima atau tidak. Untuk mengetahui kelinieran tersebut dilakukan perhitungan regresi linier, 

yaitu  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,68 ternyata 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ( 0.09<1,68) (lampiran 10 bagian f). Dengan demikian 

hipotesis model linier dapat diterima dan tidak perlu dicari regresi model non linier. 

Keterbatasan Penelitian 

 Menyadari akan ketidaksempurnaan penelitian ini, maka disarankan kepada calon guru 

Pendidikan Agama Kristen yang ingin menindaklanjuti penelitian ini supaya memberikan 

peningkatan terhadap penelitian selanjutnya dengan cara menjaring data baik variabel 

independen dan variabel dependen lebih detail sehingga akan diperoleh data yang valid. 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa adanya 

pengaruh model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) terhadap hasil belajar siswa di kelas 

XI dan XII SMA Gajah Mada Mandiri Medan. Dari hasil pengujian korelasi diperoleh (r) 0,69 dengan 

uji determinasi sebesar 47,61 % dan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien korelasi 

pada taraf (a) = 0,05 maka diadakan uji "t" dengan kriteria pengujian jika t_hitung yang diperoleh 

dari perhitungan lebih besar (>) dari t_tabel pada taraf signifikan 1-0,05 dengan dk=n-2 maka 

hipotesis diterima dan dalam hal lain ditolak. Dari hasil pengujian diperoleh t_hitung > t_tabel (7,9> 

1,68), maka hipotesis diterima. Setelah dilaksanakannya pembelajaran PAK (pendidikan Agama 

Kristen) dengan menggunakan model Small Group Discussion (SGD) maka hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan terkhusus dibagian pengetahuan, pemahaman, penerapan dan evaluasi. 

Dengan menggunakan komponen-komponen Small Group Discussion (SGD) dapat menunjang 

pembelajaran yang bermanfaat bagi siswa (Dewi, Sukardi, Nursaptini, & Wahidah, 2024). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian teoritis dan analisis data serta pengujian hipotesis, maka dikemukakan 

kesimpulan dan saran yang dianggap penting dan sesuai dengan tujuan penelitian. Model 

pembelajaran Small Group Discussion (SGD) dapat meningkatkan pengetahuan maupun 

pemahaman dalam dalam pembelajara. Pelaksanaan model pembelajaran Small Group Discussion 
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(SGD) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI dan XII di SMA Gajah Mada 

Mandiri Medan. Misalnya siswa semakin aktif di kelas dann dapat saling bertukar ide maupun 

pikiran dengan sesama siswa yang lain, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada guru 

melainkan siswa. Hasil penelitian ini menekankan pada pengaruh model pembelajaran Small Group 

Discussion (SGD) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di 

kelas XI dan XII SMA Gajah Mada Mandiri Medan. Hal ini terlihat dari perhitungan koefisien 

korelasi, uji signifikan korelasi, uji determinasi, uji regresi linier sederhana, uji independen dan uji 

kelinieran regresi.  

Hasil penelitian ini menekankan pada pengaruh model pembelajaran Small Group Discussion 

(SGD) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di kelas XI dan 

XII SMA Gajah Mada Mandiri Medan. Maka dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembentukan kelompok dalam proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan dalam hasil belajar siswa di kelas XI dan XII SMA Gajah Mada Mandiri Medan. 

2. Tugas yang terstruktur dalam proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan dalam hasil belajar siswa di kelas XI dan XII SMA Gajah Mada Mandiri Medan. 

3. Fasilitas oleh guru dalam proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan dalam hasil belajar siswa di kelas XI dan XII SMA Gajah Mada Mandiri Medan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan menunjukkan hasil yang baik, akan 

tetapi perlu adanya tindak lanjut pada masa yang akan mendatang sehingga lebih meningkatkan 

prestasi sekolah dan target sekolah lebih lanjut. 

 Adapun beberapa saran yang akan diberikan antara lain: 

1. Hendaknya sebagai seorang guru dapat mendorong siswa untuk memahami materi 

pelajaran melalui proses konstruksi yang diarahkan guru dengan cara menghubungkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari atau pengalaman nyata siswa agar mereka 

dapat menerapkan pembelajaran tersebut. 

2. Hendaknya sebagai seorang guru dapat mendorong siswa untuk menemukan makna dalam 

sebuah pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. guru harus bisa menjalin kekompakan dengan siswa dan mendorong siswa untuk saling 

bekerja sama dalam satu kelompok agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

terjalinnya kerja sama yang baik. 

Menyadari akan ketidaksempurnaan penelitian ini, maka disarankan kepada para calon guru 

Pendidikan Agama Kristen yang ingin melanjutkan penelitian ini, supaya dapat meningkatkan 

penelitian selanjutnya dengan baik melalui cara menjaring data, baik variabel independen dan 

variabel dependen lebih detail sehingga akan diperoleh data yang valid.  
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